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INTISARI

Latar Belakang: Bencana adalah gangguan serius terhadap fungsi masyarakat yang dapat menyebabkan kerugian
ekonomi, material, korban manusia dan lingkungan luas yang melebihi kemampuan masyarakat yang terkena
dampak untuk mengatasinya sendiri. Keadaan ini membutuhkan manajemen bencana, salah satunya adalah tanggap
darurat, tanggap darurat untuk mengurangi dampak buruk yang dapat ditimbulkan oleh bencana, dengan upaya
penyelamatan dan evakuasi korban, evakuasi harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar korban, membuat posko
bencana dan pengurusan pengungsian, serta pemulihan sarana/prasarana sehingga dibutuhkan sumber daya manusia
yang berkompeten untuk merespon suatu bencana, dalam organisasi terdapat sumber daya manusia yang baik sangat
diperlukan sebagai bekal untuk menerapkan strategi dan mengantisipasi ancaman bencana. Penelitian ini bertujuan
Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tanggap darurat bencana pada mahasiswa organisasi kegawatdaruratan.
Metode penelitian Kuantitatif non eksperimental deskriptif dengan subjek penelitian 81 mahasiswa organisasi
kegawatdaruratan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner skala ordinal. Teknik analisis yang
digunakan adalah univariat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden terbanyak dari organisisi NCC
Emergency, responden didominasi oleh responden perempuan dengan usia 22 tahun, hasil penelitian ini menujukkan
tingkat pengetahuan tanggap darurat bencana pada organisasi kegawatdaruratan dalam kategori baik

Kata Kunci: Tingkat pengetahuan, bencana, tanggap darurat, organisasi kegawatdaruratan

ABSTRACT

Background: Disasters is a serious disruption to the functioning of the community that can cause economic,
material, human, human and environmental harm that exceeds the capacity of the affected community to deal with it
themselves. An earthquake is one of the disasters that can cause damage. Many impacts that occur due to the
earthquake include economic, social, and physical damage so that it can cause loss of life. This situation requires
disaster management which is a collection of planning to deal with disasters that can occur at any time, one of them
is emergency response, this emergency response is to reduce the adverse effects that can be caused by disasters,
with efforts to rescue and evacuate victims, evacuate property, fulfill basic needs of victims, make disaster relief
posts and arrange for evacuation, as well as restore facilities / infrastructure so that competent human resources
are needed to respond to a disaster well, in organizations there are good human resources very necessary as a
provision to implement the strategy and anticipate the threat of disaster. Research Objective to determine the level
of knowledge of disaster emergency response to students of emergency organanization. The Research Method is
Quantitative non-experimental, the subjects of this study were 81 student organizations emergency. Data collection
technique was done by ordinal scale questionnaire. The analysis technique used univariate. The results showed that
the majority of respondents from the NCC Emergency organization, respondents were dominated by female
respondents age 22 years old, the results of this study showed the level of disaster emergency response to students of
organizations in good categories

Keywords: Level of knowledge, disaster, emergency response, organization emergency
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PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO)
tahun 2008 menjelaskan bahwa bencana adalah
gangguan serius terhadap fungsi masyarakat
atau komunitas yang dapat menyebabkan
kerugian ekonomi, material, korban manusia
dan lingkungan luas yang melebihi kemampuan
masyarakat atau komunitas yang terkena
dampak untuk mengatasinya sendiri. United
Nations ESCAP (2015) mengungkapkan bahwa
kawasan Asia-Pasifik merupakan kawasan
paling rawan bencana di dunia, dilaporkan
sekitar 160 bencana terjadi di wilayah tersebut
yaitu : banjir dengan angka kejadian 63, angin
topan 43, gempa bumi 17, tanah longsor 15,
suhu ekstrime 4, dan lainnya 18 dengan angka
kematian tertinggi yaitu bencana gempa bumi
yang merenggut sekitar 9,327 jiwa.

Al-Qur’an menyebut bencana dengan
kata musibah yang diartikan sebagai teguran
sekaligus bentuk kecintaan Allah swt kepada
hambanya. Sesuai dengan Firman Allah dalam
(QS. At Taghabun ayat 11)
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“Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa
seseorang kecuali dengan ijin Allah; dan
barangsiapa yang beriman kepada Allah
niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada
hatinya. Dan Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.”

Banyak dampak yang terjadi akibat
bencana termasuk dampak ekonomi, social, dan
kerusakan fisik sehingga dapat menimbulkan
berjatuhannya korban jiwa, hilangnya harta
benda dll (Sagala et al, 2013), sehingga
membutuhkan manajemen bencana untuk
menanggulangi  permasalahan yang akan
ditimbulkan oleh bencana. Manajemen bencana
merupakan kumpulan aspek perencanaan untuk

menghadapi bencana yang sewaktu waktu bisa
saja terjadi, meliputi 5 tahap umum : Prediksi/
Mitigasi, peringatan/ kesiapsiagaan, tanggap
darurat,  rehabilitasi, dan  rekonstruksi
(Kusumasari, 2014). Manajemen bencana
merupakan rangkaian kegiatan intervensi medis
yang bertujuan untuk merespon bencana
dengan cepat terhadap cedera, penyakit, atau
kematian setelah terjadinya bencana
(Hardisman, 2014).
Tanggap darurat merupakan upaya atau
tindakan yang dilakukan sesegera mungkin
pada saat terjadi bencana untuk meminimalkan
dampak yang akan terjadi, dalam hal ini
diperlukan panduan tindakan dalam
menghadapi suatu bencana, sistem tersebut
hendaknya efektif,efisien, tepat sasaran dan
terukur (Khambali, 2017). Beberapa hambatan
pada saat proses tanggap darurat bencana
diantaranya keterbatasan sumber daya manusia,
peralatan dan sistem kesehatan. Keterbatasan
sumber daya manusia dapat teratasi jika
memiliki pengetahuan yang baik akan bencana.
karena pengetahuan mempengaruhi seseorang
dalam melakukan tindakan (Khambali, 2017).
Maka, dibutuhkan pengetahuan yang baik untuk
menerapkan manajemen bencana. Pengetahuan
merupakan  salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi seseorang dalam melakukan
sebuah tindakan (Notoatmodjo, 2007).
Pengetahuan  dan  skills  sangat
dibutuhkan dalam manajemen bencana sebagai
bekal saat akan melakukan tanggap darurat
bencana. Hasil yang di dapat dari pembekalan
yaitu rencana pengordinasian, pelatihan
pelatihan, penyajian kemungkinan jumlah
korban dan bencana yang terjadi. Hal tersebut
sangat memungkinkan untuk peningkatan
pengetahuan dan skills dalam manajemen
bencana (Kusumasari, 2014). Skills yang baik
bisa didapatkan melalui simulasi, semakin
banyak simulasi yang dilakukan semakin siap
individu maupun komunitas dalam
menghadapi suatu bencana (Khatimah et al,
2015).



Pada tahap akademik mahasiswa
memperoleh  pembelajaran  lengkap yang
diharapkan mampu mencapai kompetensi dari
setiap materi yang diberikan (Seniwati et al,
2016). Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
memiliki organisasi yang bergerak dibidang
kegawatdaruratan tingkat universitas yang
disebut Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) yaitu
Korp  Sukarelawan  (KSR),  himpunan
mahasiswa jurusan (HMJ) tingkat Prodi yaitu
Tim Bantuan Medis Alert (TBM) dari Prodi
kedokteran umum, Tim Bantuan Obat Sedatif
(TBO) dari Prodi Farmasi, Dental Emergency
(DENMER) dari Prodi Kedokteran Gigi,
Nursing Care Club Emergency (NCC) dari
Prodi llmu Keperawatan.

Dalam organisasi terdapat kurikulum
atau materi pelatihan tentang manajemen
bencana yaitu tanggap darurat bencana.
Didalam organisasi yang berkompeten, sumber
daya manusia yang baik sangat diperlukan
sebagai bekal untuk menerapkan strategi dan
mengantisipasi ancaman bencana (Kusumasari,
2014). Selain itu organisasi memiliki sumber
daya manusia yang sudah terlatih sehingga
mudah untuk menjalin kerjasama, sebelum
turun kelapangan mereka sudah mendapat
pelatihan kebencanaan terlebih dahulu dari
lembaganya masing-masing yang diberikan
baik oleh fasilitator internal  maupun
bekerjasama dengan profesional di bidang
kebencanaan yang berasal dari eksternal
(Syaifudin, 2016).

Indonesia khususnya Daerah Istimewa
Yogyakarta adalah salah satu wilayah yang
sering terjadi bencana. Berdasarkan fenomena
diatas peneliti tertarik untuk meneliti  lebih
dalam tentang “Gambaran Tingkat Pengetahuan
Tanggap Darurat Bencana pada mahasiswa
organisasi kegawatdaruratan. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui gambaran tingkat
pengetahuan tanggap darurat bencana pada
mahasiswa kegawatdaruratan
kegawatdaruratan.  Tujuan  khusus dalam

penelitian ini  adalah untuk mengetahui
karakteristik ~ organisasi  kegawatdaruratan
berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat
pengetahuan per angkatan dan organisasi dan
Mengetahui tingkat pengetahuan tanggap
darurat bencana pada mahasiswa organisasi
kegawatdaruratan.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian menggunakan metode kuantitatif
non eksperimental, metode yang digunakan
adalah dengan desain penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
bertujuan untuk memaparkan yang lebih
menekankan pada data faktual dari pada
penyimpulan (Nursalam, 2008). Penelitian ini
dilakukan untuk melihat gambaran pengetahuan
tentang tanggap darurat bencana pada
mahasiswa organisasi kegawatdaruratan yaitu
NCC Emergency, TBM Alert, TBO Sedatif,
Dental Emergency, dan dan KSR.

Responden

Kriteria inklusi dalam pada penelitian
ini adalah mahasiswa organisasi yang bergerak
dibidang kegawatdaruratan Universitas
Muhammadiyah  Yogyakarta yaitu NCC
Emergency, TBM Alert TBO Sedatif, Dental
Emergency dan KSR dan mahasiswa yang
bersedia menjadi responden. Kriteria eksklusi
pada penelitian ini adalah mahasiswa yang
tidak hadir dalam pemberian kuesioner dan
mahasiswa yang tidak lengkap dalam pengisian.



Pengambilan sampel dalam penelitian

dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin:
_ N _ 257 = 7198
M= Tv@? - 12570002

Keterangan

n = Jumlah

N = Jumlah populasi

d = Tingkat signifikan (0,01)

Untuk mengantisipasi dropout maka pada
peneliti juga menambahkan rumus antisipasi
dropout dengan ditambahkan 10% pada
penelitian dengan rumus :

’ n

-

n

Keterangan :
n’: antisipasi dropout
n : besar sampel yang dihitung

f . perkiraan proporsi dropout
(10%)

7 n

" =a0n
72

!

T = 10%)
n' =81

n: 81 orang

Hasil perhitungan didapatkan total
sampel dalam penelitian yaitu 81 orang
mahasiswa. Kemudian peneliti  membagi
jumlah tersebut sesuai dengan proporsi setiap
organisasi, NCC sebanyak 21 mahasiswa, TBM
sebanyak 19 mahasiswa, TBO sebanyak 15

mahasiswa, Denmer sebanyak 16 mahasiswa
dan KSR sebanyak 10 mahasiswa.

Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik nonprobability yaitu
purposive sampling yang didasarkan pada suatu
pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti
sendiri (Notoatmodjo S. , 2018). Selain itu
peneliti menggunakan convenience sampling
yaitu penetapan sampel dengan mencari subyek
atas dasar hal-hal yang menyenangkan atau
mengenakkan peneliti, sampel diambil tanpa
sistematika tertentu (Nursalam, 2008). Peneliti
mengambil sampel dengan cara datang ke
organisasi dibidang kegawatdaruratan saat
setiap organisasi mengadakan General Meeting
dan mengadakan pelatihan.

Responden  yang terlibat  dalam
penelitian sebelumnya diberikan informed
consent yang dibuktikan dengan adanya tanda
tangan sebagai bukti Kketersediaan responden
dalam mengikuti penelitian yang dilakukan.
Pengambilan data penelitian dilakukan setelah
didapatkannya izin etik oleh komite etik
penelitian PSIK FKIK UMY dengan nomor
613/EP-FKIK-UMY/XI1/2018.

Pengukuran

Variabel pada penelitian ini adalah
univariabel bertujuan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan karakteristik setiap
variabel.Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah univariabel atau variabel
tunggal vyaitu tingkat pengetahuan tanggap
darurat bencana pada mahasiswa organisasi
kegawatdaruratan ~ yang  diukur  dengan
menggunakan  kuesioner  skala  ordinal.
Kuesioner yang digunakan  disusun oleh
peneliti dengan kuesioner pengetahuan terdiri
dari 15 pertanyaan yang merupakan pertanyaan
tertutup berbentuk multiple choice yang terdiri
dari 4 pilihan jawaban. Jenis pertanyaan adalah
favorable, dimana skor yang diberikan adalah 1
apabila benar dan 0 apabila jawaban salah.
Jumlah total nilai yang benar kemudian



dikategorikan  untuk  mengetahui  tingkat
pengetahuan sebagai berikut mengacu pada
kerangka teori berikut : Baik > 75%, Cukup
56-74 %, Kurang < 55%.

Instrument kuesioner yang digunakan
merupakan  kuesioner  dihasilkan  dari
pengembangan Kisi kisi tanggap darurat
bencana yang dibuat oleh peneliti. Uji validitas
yang dilakukan peneliti adalah uji Uji Validity
Consent (CVI) yang menunjukkan tingkat
representive isi terhadap konsep variabel yang
telah dirumuskan dalam definisi operasional
yang dilakukan untuk memperbaiki alat ukur
melalui pemeriksaan butir-butir soal, dengan
ahli pakar dibidangnya. Jika dianggap tidak
baik atau tidak memenuhi syarat maka soal
akan dihilangkan, diganti atau diperbaiki
(Waltz, et al., 2010). Kuesioner dikatakan layak
kemudian peneliti  membagikan kuesioner
kepada organisasi mahasiswa yang bergerak
dibidang  kegawatdaruratan  yaitu  Fresht
Universitas Aisyah Yogyakarta yang memiliki
karakteristik yang sama dengan sampel. Proses
selanjutnya peneliti melakukan uji validitas
penelitian sebanyak 30 sampel menggunakan
uji Korelasi Poin Biserial dilakukan untuk uji
validitas instrument tes bentuk dikotomi, yaitu
benar skornya 1 dan salah skornya 0 yang
dibantu dengan program computer Yyaitu
Microsoft exel dan menunjukkan 15 item
pertanyaan vaild dan untuk hasil uji reliabilitas
yang dilakukan menunjukan nilai r a sebesar
0,62 dengan demikian kuesioner tingkat
pengetahuan tanggap darurat bencana pada
mahasiswa  organisasi kegawatdaruratan
dikatakan reliable.

Analisis Data

Analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis univariat (analisis
deskriptif), bertujuan untuk menjelaskan atau
mendeskripsikan karakteristik setiap variabel
penelitian  (Notoatmodjo, 2012). Analisis

deskriptif ini hanya akan menjelaskan tentang
gambaran tingkat pengetahuan tentang tanggap
darurat bencana pada mahasiswa. Analisa data
disajikan dalam bentuk jumlah (frekuensi) dan
presentase dengan menggunakan  rumus:

a
P=—-x100%
b
Keterangan :
P = persentase
a = jumlah jawaban benar
b = jumlah seluruh pertanyaan
100 % = constant

2.3 Table tingkat pengetahuan
tanggap darurat bencana

No Nilai Katagori
Indeks

1. > 75 % Baik

2. 56-74 %  Cukup

3 <55 % Kurang

Sumber : Budiman dan Riyanto (2013)

Hasil Penelitian
Karakteristik responden

Karakteristik responden pada penelitian
ini  yang digunakan untuk mengetahui
gambaran umum responden berdasarkan
organisasi, usia dan jenis kelamin. Berdasarkan
tabel 1 menujukkan bahwa jumlah responden
terbanyak dilihat dari organisasi yaitu
organisasi NCC vyaitu sebanyak 21 orang
(25,9%). Karakteristik responden terbanyak
berdasarkan usia adalah responden berusia 22
tahun sebanyak 24 orang (29,6%). Mayoritas
responden adalah perempuan yaitu sebanyak
45 orang (55,6%).



Tabel 1 Distibusi Frekuensi Gambaran karakteristik responden organisasi kegawatdaruratan

No Karakteritik Frekuensi (n) Presentase (%0)
1 Organisasi
TBM 19 23,5%
NCC 21 25,9 %
TBO 15 18,5 %
DNMR 16 19,8 %
KSR 10 12,3%
2 Usia
19 4 4,9 %
20 13 16,0 %
21 22 27,2 %
22 24 29,6 %
23 18 22,2 %
3 Jenis Kelamin
Laki-laki 36 44,4 %
Perempuan 45 55,6 %

Sumber : Data Primer 2019

Tabel 2 Distribusi Frekuensi gambaran tingkat pengetahuan tanggap darurat
bencana mahasiswa organisasi kegawatdaruratan

No Tingkat Pengetahuan Frekuensi(n) Presentase (%0)
Tingkat pengetahuan tanggap
1. darurat bencana

Baik 64 79,0 (%)
Cukup 17 21,0 (%)
Kurang 0 0 (%)

Sumber : Data Primer 2019



Tabel 3 Distibusi Frekuensi Gambaran karakteristik Crosstab/ Tabulasi silang responden
organisasi kegawatdaruratan

No Karakteristik Tingkat Pengetahuan
Responden Baik (%) Cukup(%) Kurang(%)

1 Organisasi
TBM 18 (22,5%) 1 (1,2%) 0 (0%)
NCC 19 (24,7%) 1(1,2%) 0 (0%)
TBO 10 (12,3%) 5 (6,2%) 0 (0%)
DNMR 7 (8,6%) 9 (11,1%) 0 (0%)
KSR 9 (11,1%) 1 (1,2%) 0 (0%)

2 Usia
19 3 (3,7%) 1(1,2%) 0 (0%)
20 10 (12,3%) 3(3,7%) 0 (0%)
21 18 (23,5%) 3(3,7%) 0 (0%)
22 19 (23,5%) 5 (6,2%) 0 (0%)
23 13 (16,0%) 5 (6,2%) 0 (0%)

3 Jenis Kelamin
Laki-laki 23 (28,4%) 13 (16,0%) 0 (0%)
Perempuan 41 (50,6%) 4 (4,9%) 0 (0%)

Sumber : Data Primer 2019

Tabel 4 Analisis Crosstab/ Tabulasi silang karakteristik responden organisasi, angkatan dan
tingkat pengetahuan pada mahasiswa organisasi kegawatdaruratan

Organisasi

Tingkat Pengetahuan
TBM NCC TBO DNMR KSR

2015 11(17.2%) 12 (12.5%) 6(9.4%) 6(9.4%) 5 (7.8%)

Baik  Angkatan
2016 7 (10.9% 8 (12.5%) 4 (6.2%) 1(1.6%) 4 (6.2%)

2015 1 (5.9%) 0 (0%) 3(17.6%) 4 (23.5%) 1 (5.9%)

Cukup Angkatan
2016 0 (0%)) 1 (5.9%) 2 (11.8%) 5(29.4%) 0 (0%)
Sumber : Data Primer 2019




Gambaran Tingkat Pengetahuan Mahasiswa

Tabel 2 menunjukan bahwa mayoritas
responden memiliki tingkat pengetahuan yang
baik tentang tanggap darurat bencana vyaitu
sebanyak 63 orang (79,0%), tingkat
pengetahuan cukup sebanyak 17 orang (21,0%)

Gambaran karakteristik reponden organisasi
yang begerak dibidang kegawatdaruratan

Tabel 3 didapatkan hasil bahwa
frekuensi  gambaran tingkat pengetahuan
tanggap darurat bencana pada mahasiswa
organisasi kegawawatdaruratan berdasarkan
organisasi adalah rata-rata baik yaitu pada
responden TBM sejumlah 18 orang (22,2%),
NCC 20 orang (24,7%), TBO 10 orang
(12,3%), DNMR 7 orang (8,6%) dan KSR 9
orang (11,1%).

Rata-rata tingkat pengetahuan tanggap
darurat bencana pada mahasiswa organisasi
kegawawatdaruratan berdasarkan usia dalam
katagori baik yaitu pada usia 19 tahun sejumlah
3 orang (3,7%), usia 20 tahun sejumlah 10
orang (12,3%), usia 21 tahun sejumlah 19 orang
(23,5%), 22 tahun sejumlah 19 orang (23,5%)
dan usia 23 tahun sejumlah 13 orang (16,0%).
Tingkat pengetahuan berdasarkan jenis kelamin
adalah rata-rata baik yaitu pada responden
perempuan sejumlah 41 orang (50,6%) dan
sejumlah 23 orang (28,4%) pada responden
laki-laki.

Table 4 didapatkan bahwa tingkat pengetahuan
baik didominasi oleh organisasi NCC
Emergency yaitu sebanyak 12 orang (12,5 %)
dari angkatan 2015 dan sebanyak 8 orang
(12.5%) dari angkatan 2016. Tingkat
pengetahuan cukup didominasi oleh organisasi
DNMR vyaitu sebanyak 4 orang (23.5%) dari
angkatan 2015 dan sebanyak 5 orang (29.4%)
dari angkatan 2016

Pembahasan

Karakteristik Responden
Organisasi

Berdasarkan tabel 1 Karakteristik
responden berdasarkan organisasi didominisi
olah NCC yang berjumlah 21 orang (25,9%).
Organisasi NCC merupakan organisasi yang
anggota terbanyak dibanding organisasi yang
lainnya. Organisasi dengan jumlah responden
yang didominasi oleh NCC Emergency yang
menurut pendapat peneliti menunjukkan bahwa
minat mahasiswa ilmu keperawatan untuk

bergabung dalam  organisasi  khususnya
dibidang kegawatdaruratan tinggi.
Organisasi  mahasiswa  merupakan

wadah berkumpulnya sekumpulan mahasiswa
untuk mencapai tujuan bersama dalam suatu
organisasi, yang mempunyai visi dan misi yang
jelas dan disetujui oleh semua pengurus
organisasi, memiliki kedudukan yang resmi
dilingkungan perguruan tinggi dan mendapat
pendanaan kegiatan kemahasiswaan. Manfaat
organisasi salah satunya adalah sebagai sarana
mengembangkan  ilmu  pengetahuan dan
meningkatkan wawasan dan ilmu pengetahuan
(Hendra, 2018). Dalam organisasi yang
berkompeten, sumberdaya manusia yang baik
sangat diperlukan sebagai bekal untuk
menerapkan  strategi dan  mengantisipasi
ancaman bencana (Kusumasari, 2014).

Hard skill dan soft skill juga dibutuhkan
untuk dapat melaksanakan tugas dalam
mencapai tujuan bersama, dimana sumber daya
manusia yang baik tidak hanya memiliki hard
skill yang berasal dari pengetahuan, kecerdasan
untuk melakukan sesuatu dengan baik dan
kemampuan praktis saja, tetapi harus
mempunyai soft skill juga untuk berisnteraksi
dengan orang lain dan mampu beradaptasi



dengan baik (Manara, 2014). Sumber daya
manusia yang baik dan sudah terlatih dalam
kebencanaan harus mendapat pelatihan
kebencanaan terlebih dahulu dari lembaganya
masing-masing yang diberikan atau
disampaikan oleh fasilitator internal organisasi
maupun bekerjasama dengan professional
dibidang kebencanaan yang berasal dari
eksternal sehingga pada saat tanggap darurat
bencana mudah untuk menjalin kerjasama
(Syaifudin, 2016).

Dari hasil pembahasan dapat
disimpulkan bahwa organisasi yang
mendominasi pada penelitian ini adalah
organisasi NCC Emergency,dalam organisasi
yang berkompeten, softskil, hardskill dan
sumber daya yang terlatih dengan baik dalam
pelatihan yang sudah diadakan oleh organisasi
sangat  dibutuhkan  sehingga  seseorang
mempunyai bekal untuk menerapkan strategi
dan mengantisipasi ancaman bencana.

Usia

Berdasarkan data yang diperoleh
didapatkan bahwa presentase  responden
berdasarkan usia didominasi usia 22 tahun yaitu
sebanyak 24 orang 29,6%. Usia tersebut
termasuk dalam usia dewasa awal yaitu sekitar
usia 20-40 tahun. Usia dapat mempengaruhi
daya tangkap dan cara berpikir seseorang
terhadap informasi yang diberikan. Pada usia
dewasa terjadi  peningkatan kemampuan
seseorang dalam berpikir kritis. Semakin
bertambahnya usia, maka seseorang dapat
menerima informasi yang banyak, sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan, dengan
pengetahuan yang semakin baik maka akan
menambah tingkat kematangan seseorang
dalam menentukan sikapnya dalam bertindak
(Koesrini, 2015)

Semakin bertambahnya usia, maka
seseorang akan mampu mengembangkan pola
pikir dan memiliki daya tangkap yang baik

sehingga akan menambah  pengetahuan
(Budiman & Riyanto, 2013). Usia berpengaruh
dalam bertindak, semakin muda usia seorang
penolong maka semakin labil atau mudah
terpengaruh  dalam  melakukan tindakan
penanggulangan bencana. Usia  juga
mempengaruhi kemampuan, pengetahuan dan
tanggungjawab dalam bertindak (Sujanto,
2017)

Dari hasil pembahasan dapat
disimpulkan bahwa presentase responden
berdasarkan usia didominasi usia 22 tahun hal
ini dikarenakan semakin bertambahnya usia
maka seseorang dapat menerima informasi
yang banyak, dapat mengembangkan pola pikir
dan daya tangkap yang baik sehingga terjadi
peningkatan kemampuan dalam berpikir Kritis,
sedangkan semakin muda usia seseorang maka
semakin labil dalam melakukan tindakan hal ini
dikarenakan ketidakmampuan seseorang untuk
berpikir Kritis.

Jenis kelamin

Hasil penelitian menunjukan bahwa
sebagian besar responden dalam penelitian ini
didominasi oleh perempuan yang berjumlah 45
orang 55,6% hal ini dikarenakan jumlah
responden berjenis kelamin perempuan lebih
banyak dibandingkan dengan responden
berjenis kelamin laki-laki. Menurut penelitian
Pangestu (2016) menjelaskan bahwa
perempuan memiliki minat dan ketertarikan
bergabung dalam sebuah organisasi, hal ini
disebabkan karena perempuan mempunyai
motivasi lebih tinggi dibanding dengan laki-
laki. Penelitian ini juga didukung dengan
penelitian Tumbuan (2015) yang menjelaskan
perempuan memiliki tingkat pengetahuan lebih
tinggi dibanding laki-laki. Perempuan lebih
banyak bergabung dalam organisasi juga
didasarkan dalam hal-hal kreatif, perawatan,
perlindungan dan perajutan kasih sayang yang



sangat berkaitan dengan sifat perempuan
(Diarsi, 2015)
Dari hasil pembahasan dapat

disimpulkan bahwa karakteristik responden
berdasarkan jenis kelamin didominasi oleh
perempuan hal ini dikarenakan bahwa
perempuan memiliki minat dan ketertarikan
mengikuti organisasi lebih tinggi dibandingkan
laki-laki.

Angkatan

Berdasarkan data yang didapatkan hasil bahwa
tingkat pengetahuan baik didominasi oleh
organisasi NCC vyaitu sebanyak 12 orang
(12.5%) dari angkatan 2015 dan sebanyak 8
orang (12.5%) dari angkatan 2016. Pada tahap
akademik yang semakin tinggi, mahasiswa
memperoleh  pembelajaran lengkap yang
diharapakan mampu mencapai kompetensi dari
setiap materi yang diberikan (Seniwati, 2016)
Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi angkatan mahasiswa organisasi maka
semakin tinggi tingkat pengetahuan mahasiswa,
hal ini berkaitan dengan pengalaman yang
didapatkan oleh seseorang dimana pada usia
dan tingkat pendidikan semakin tinggi maka
orang tersebut lebih sering terpapar oleh suatu
pengalaman dan informasi dibandingkan yang
tingkat pengetahuan lebih rendah dan usia lebih
rendah (Naftassa & Putri, 2018).

Tingkat Pengetahuan mahasiswa yang
mengikuti organisasi dibidang
kegawatdaruratan

Hasil penelitian Berdasarkan table 3
yaitu tingkat pengetahuan mahasiswa yang
mengikuti organisasi yang bergerak dibidang
kegawatdaruratan adalah baik yaitu sebanyak
64 (79,0%). Menurut Groves (2013)
pengetahuan sangat erat kaitannya dengan
pendidikan, dimana diharapkan bahwa dengan
pendidikan yang tinggi maka semakin luas juga
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pengetahuannya. Pengetahuan merupakan salah
satu faktor penentu perilaku dan merupakan
aspek intelektual yang berkaitan dengan apa
yang  diketahui  manusia,  pengetahuan
berorientasi pada kecerdasan, daya pikir dan
penguasaan ilmu, dengan demikian
pengetahuan merupakan akumulasi hasil proses
pendidikan baik yang diperleh secara formal
maupun non formal yang memberikan
kontribusi pada seseorang dalam pemecahan
masalah (Notoatmojo, 2010).

Faktor-faktor ~yang  mempengaruhi
tingkat pengetahuan yaitu Pendidikan,
informasi dan  pengalaman.  Pendidikan

merupakan suatu proses pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan (Ar-Rasily & Dewi,
2016), dalam proses pembelajaran dibutuhkan
fasilitas berupa sarana dan prasarana sehingga
dapat menunjang  proses  keberhasilan
pembelajaran (Novita, 2017), selain itu juga
dibutuhkan fasilitator yang nantinya akan
bertugas untuk memberikan kemudahan belajar
kepada peserta didik (Esi, Purwaningsih, &
Okianna, 2017), tingkat pendidikan sangat
mempengaruhi seseorang secara berkelanjutan
dan terus-menerus semakin tinggi tingkat
pendidikan seseorang maka semakin baik juga
tingkat pengetahuannya hal ini disebabkan
karena dengan tingkat pendidikan yang tinggi
akan lebih sering terpapar dengan pembelajaran
(Naftassa & Putri, 2018)

Informasi adalah salah satu cara untuk
mengumpulkan, menyimpan, menganalisis dan
menyebar informasi (Budiman & Riyanto,
2013). Informasi dalam tanggap darurat berupa
informasi terkait bencana di wilayah tersebut
yang mencakup prevalensi bencana, informasi
terkait titik kumpul dan kerusakan yang
mungkin terjadi karena bencana, informasi
dapat disampaikan melalui peta kesiapsiagaan
bencana, handphone dan media sosial sehingga
pada saat tanggap darurat dibutuhkan
manjemen dan koordinasi antar pemerintah,



relawan dan media massa untuk
keadaan terkini (Word

korban,
menginformasikan
Bank, 2016)

Pengalaman adalah kejadian
pernah dialami oleh individu dan sering
dikaitkan dengan pendidikan dan usia
seseorang, seseorang dengan tingkat pendidikan
tinggi dan usia yang dewasa cenderung
memiliki pengalaman yang luas hal ini
disebabkan karena keterpaparannya dengan
suatu hal lebih tinggi dibandingkan dengan
seseorang yang tingkat pengetahuannya rendah
dan usia kecil (Naftassa & Putri, 2018).
Pengalaman bencana yang pernah dialami

yang

seseorang cenderung meningkatkan
kesiapsiagaan ~ bencana  karena  dengan
pengalaman yang sudah dimiliki akan

menstimulus tindakan yang akan dilakukan saat
terjadi bencana secara efektif dan cepat
(Havwina, Maryani, & Nandi, 2016)

Berdasarkan data hasil penelitian
pengetahuan tanggap darurat bencana dapat
disimpulkan  bahwa tingkat pengetahuan
mahasiswa organisasi kegawatdaruratan
tergolong  baik, beberapa faktor yang
mempengaruhi  tingkat pengetahuan yaitu
pendidikan, informasi dan pengalaman. Belum
ada penelitian tentang tanggap darurat bencana
pada mahasiswa organisasi kegawatdaruratan,
tetapi hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Ahmad (2018) yang
meneliti tentang factor analysis related to
family preparedness facing disaster impact in
ternate city of Maluku utara province yaitu
sebanyak 37 (64,5%) responden dengan
pengetahuan baik. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa yang pengetahuannya cukup dan
kurang tergolong sedikit dan tidak mencapai
setengah dari responden.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraiakan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Mayoritas karakteristik reponden adalah
organisasi NCC Emergency, usia
dominan adalah responden dengan usia
22 tahun , dan rata-rata karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin
adalah responden perempuan.

2. Tingkat pengetahuan tanggap darurat
bencana pada mahasiswa organisasi
kegawatdaruratan adalah dalam katagori
baik.
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